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Workforce agility adalah aspek penting bagi perusahaan dalam
menghadapai situasi yang penuh dengan ketidakpastian. Kajian literatur
terkait workforce agility pada saat ini belum banyak dikaji, dan penelitian
ini dilakukan dengan tujuan mampu menegakkan konsep workforce agility
melalui artikel ilmiah terpercaya. Kajian literatur ini dilakukan
berdasarkan 19 artikel jurnal yang membahas tentang workforce agility.
Pencarian artikel jurnal melalui situs Google Scholar, Sciencedirect, Garuda
Portal, Springer, dan Proquest. Hasil dan kesimpulan dari kajian
konseptual workforce agility ini mendefinisikan workforce agility sebagai
kemampuan pekerja untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja
yang berubah dengan cepat, fleksibel dan penuh dengan ketidakpastian
melalui pengetahuan, keterampilan, dan perilaku. Penelitian ini
mengidentifikasikan tiga dimensi dari workforce agility yaitu proactivity,
adaptability, dan resilience. Workforce agility dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti individu (kepribadian, kebutuhan, empowerment),
lingkungan kerja (teamwork dan leadership), dan organisasi (budaya dan
struktur organisasi). Workforce agility juga berdampak pada
produktivitas, efektivitas biaya, prilaku inovatif, dan efektivitas waktu
pencapaian target.

Workforce agility: A literature review

Workforce agility is an important aspect for companies in facing situations
full of uncertainty. Currently, literature studies related to workforce agility
have not been widely studied, and this research was carried out with the aim
of being able to uphold the concept of workforce agility through reliable
scientific articles. This literature review was carried out based on 19 journal
articles discussing workforce agility. Search for journal articles via Google
Scholar, Sciencedirect, Garuda Portal, Springer, and Proquest sites. The
results and conclusions of this conceptual study of workforce agility define
workforce agility as the ability of workers to adapt to a work environment
that is changing rapidly, flexibly and full of uncertainty through knowledge,
skills and behavior. This research identifies three dimensions of workforce
agility, namely proactivity, adaptability, and resilience. Workforce agility is
influenced by several factors such as individuals (personality, needs,
empowerment), work environment (teamwork and leadership), and
organization (culture and organizational structure). Workforce agility also
has an impact on productivity, cost effectiveness, innovative behavior, and
time effectiveness in achieving targets.
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Pendahuluan

Industri 4.0 yang sedang berlangsung pada saat ini membawa para pelaku industri kepada
situasi yang penuh dengan perubahan dan ketidakpastian. Perubahan dan ketidakpastian ini
dapat terlihat pada perubahan teknologi yang digunakan sehari-hari, bidang sosial, makro
ekonomi, dan lain sebagainya. Ciri-ciri revolusi industri 4.0 adalah munculnya kecerdasan
buatan, data icloud, internet of people and things, big data, dan digitalisasi yang membawa
perubahan untuk segala bidang kehidupan manusia (Afrianto, 2018). Perubahan industri 4.0
diatur oleh kecerdasan buatan dan kerangka fisik digital yang memungkinkan manusia untuk
menjalin hubungan yang lebih umum dengan teknologi (Shahroom & Hussin, 2018). Perubahan
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berkemungkinan menjadi peluang maupun
ancaman, seperti trobosan teknologi terbaru, model bisnis yang baru, cara baru dalam
menghadapi persaingan, digitalisasi, deregulasi dan fragmentasi pasar, ketidakpastian ekonomi,
perubahan demografis, dan gejolak sosial politik yang sedang berlangsung (Felipe et al., 2020;
Holbeche, 2018). Fenomena ini akhirnya memaksa para pelaku industri atau perusahaan untuk
menghadapi tantangan dan terus beradaptasi dengan cepat dan tanggap (Munteanu et al., 2010).

Salah satu strategi terbaru untuk menanggapi fenomena di atas adalah dengan memiliki
agility, yang pertama kali menjadi popular pada awal 1990-an di kalangan sarjana Amerika
Utara (Qin & Nembhard, 2015). Para penggagas tersebut menjadikan banyak peneliti menaruh
perhatiannya kepada konsep, ukuran, dan fungsi terkait agility, dengan alasan bahwa agility
akan menjadi peluang potensial untuk kemajuan teknologi informasi dan perubahan pemikiran
serta strategi produksi (Nouri & Mousavi, 2020). Bagi seorang individu, menjadi agile berarti
mampu menampilkan kontribusi kepada perusahaan yang terus aktif mengembangkan sumber
daya manusia dan teknologi sebagai tanggapan terhadap peluang yang berubah terus menerus
(Dove & Wills, 1996). Workforce agility mengacu kepada aspek yang berkaitan dengan individu
secara keseluruhan mengenai ketangkasannya di dalam suatu organisasi (Qin & Nembard, 2010)

Workforce agility adalah kemampuan yang dimiliki karyawan untuk mengidentifikasi dan
memanfaatkan peluang untuk mengatasi situasi baru dan menantang (Zhang & Sharifi, 2000).
Plonka (1997) juga menjelaskan bahwa workforce agility adalah sikap positif yang dimiliki oleh
seorang karyawan terhadap pembelajaran dan pengembangan pribadi dengan cara yang positif.
Workforce agility dapat membantu organisasi untuk mampu bertahan dalam lingkungan bisnis
yang mudah berubah (Katayama & Bennett, 1999). Hopp dan Van (2004) menjelaskan bahwa
tenaga kerja yang agile dapat mendukung tujuan strategis dari biaya, waktu, dan kualitas.
Tenaga kerja yang fleksibel akan meningkatkan produktivitas, keuntungan dan pangsa pasar,
menumbuhkan bisnis dalam pasar yang kompetitif dengan perubahan yang konstan dan tidak
dapat diprediksi, sehingga meningkatkan prospek kelangsungan hidup organisasi di masa depan
dalam lingkungan bisnis yang semakin tidak stabil dan semakin global.

Workforce agility sebagai hal yang kritikal untuk dapat meraih daya saing, namun sejauh ini
konsep dari workforce agility belum banyak ditelaah secara mendalam (Gunashekaran, 1999;
Muduli, 2016; Sherehiy & Karwowski, 2014). Artinya workforce agility merupakan variabel yang
paling sedikit dipelajari hingga saat ini (Harsch & Festing, 2020; Muduli & Pandya, 2018; Storme
etal, 2020), dimana terlihat dari kurangnya upaya untuk meninjau faktor pembentuk dan faktor
yang memengaruhi dari workforce agility ini. Melihat kondisi tersebut mendorong peneliti untuk
meninjau secara mendalam terkait workforce agility, untuk menambah khazanah pengetahuan
yang di kemudian hari dapat dimanfaatkan lebih luas oleh para peneliti yang tertarik dengan
topik tersebut. Paparan ini mengulas beberapa jurnal ilmiah yang diperoleh berdasarkan
pencarian dengan kata kunci workforce agility.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur. Pencarian artikel jurnal yang akan
dikaji dilakukan dengan menggunakan kata kunci “workforce agility” melalui beberapa situs
pencarian jurnal dan artikel ilmiah. Pencarian melalui situs Google Scholar, Sciencedirect, Garuda
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Portal, Springer, dan Proquest. Pencarian jurnal dan artikel secara online jug melibatkan artikel
yang memiliki kaitan dengan kajian Psikologi. Sumber penelitian yang dianalisis dibatasi dengan
memilih tulisan 10 tahun terakhir yaitu mulai tahun 2014 hingga 2023. Alasan pemilihan
rentang 10 tahun dikarenakan variabel workforce agility kembali banyak diteliti kembali sejak
tahun 2014. Hal tersebut terlihat dari publikasi Sherehiy dan Karwowski (2014), dan Alavi et al.
(2014) yang menyusun teori terbaru mengenai workforce agility.

Berdasarkan hasil pencarian yang dilakukan, peneliti menganalisis dengan membaca judul
dan abstrak penelitian untuk melihat apakah artikel tersebut memenuhi kriteria yang
ditetapkan peneliti. Kriteria yang ditetapkan peneliti yaitu 1) tulisan membahas tentang
workforce agility 2) tulisan menampilkan definsi dan aspek workforce agility 3) tulisan
menampilkan faktor dan dampak workforce agility 4) tulisan berisi tentang hasil penelitian. Pada
tahap awal, ditemukan 86 jurnal ilmiah yang berkaitan dengan tema. Berikutnya telaah
dilakukan pada masing-masing judul jurnal ilmiah dan mengeliminasi jurnal yang tidak sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan. Proses eliminasi menghasilkan 19 jurnal ilmiah
berbahasa Inggris dan 1 jurnal ilmiah yang berbahasa Indonesia yang layak untuk menjadi kajian
literatur pada penelitian ini.

Hasil

Tabel 1 berikut menjelaskan tentang 19 artikel jurnal yang menjadi kajian literatur pada
penelitian ini.

Tabel 1.
Daftar Literatur [lmiah
Peneliti Judul Definisi Aspek Hasil
Workforce Penelitian
agility
Widiyati “Pengaruh Kemampuan guru yang cepat Dimensi terdiri “Terdapat
(2023) workplace dan tangkas untuk dari pengaruh positif
spirituality dan mengadopsi cara-cara baru “Proaktivitas, workplace
workforce agility dalam mengahadapi fesibilitas, dan spirituality
terhadap perubahan di dunia kemampuan terhadap
innovative work pendidikan beradaptasi” readiness for
behaviour change guru di
dimediasi oleh Sekolah XYZ
readiness for Jakarta dan di
change guru di mediasi
sekolah XyZ workforce agility”
jakarta”
Saputra et “Workforce Kemampuan pribadi seorang “Dimensi terdiri Pengaruh
al. (2022) agility  during karyawan untuk dari  proactive, positive dan
covid-19: The mendiagnosis dan adaptive, signifikan
effect of merespons perubahan resilience” variabel
teamwork and dinamis untuk bertahan teamwork  dan
empowering hidup dalam lingkungan empowering
leadership” kompetitif leadership
terhadap
workforce agility
Cyfert et “The power of Tenaga kerja yang tangkas Attribut: Kombinasi  dari
al. (2022)  moving fast: sebagai kekuatan utama “Responsiveness responsible
Responsible dalam menciptakan to changing leadership  dan
leadership, organisasi yang tangkas, customer needs; psychological
psychological yang dapat dengan cepat Responsivenessto empowerment
empowerment Changing market berpengaruh
Febby Ananda & Erita Yuliasesti Diah Sari (Workforce agility: Kajian literatur) 122


http://u.lipi.go.id/1572939384

Jurnal Psikologi Terapan dan Pendidikan
Vol. 5, No. 2, November 2023, pp. 120-133

ISSN 2715-2456

Peneliti Judul Definisi Aspek Hasil
Workforce Penelitian
agility
and workforce merespons perubahan dalam conditions; Speed terhadap
agility in energy lingkungan yang bergejolak  of developing new workforce agility
sector firms” skills and
competencies;
Speed of
acquiring the
skills  necessary
for business
process change”
Shern et “The pursuit of Kemampuan seseorang “Attributes: (1) Digital
al. (2022)  workforce untuk dapat bereaksi dengan flexibility, (2) competency,
agility: A cepat terhadap perubahan collaboration, (3) employee
perspective yang berkaitan dengan adaptability, (4) empowerment,
beyond lingkungan tertentu speed, (5) dan  knowledge
classroom” development, (6) sharing memiliki
competence, and pengaruh positif
(7) informative.”  terhadap agility
pada guru di
pemerintahan
sekolah
menengah
Malaysia.
Nadzim &  “The mediating Tenaga kerja yang fleksibel Dimensi terdiri Variabel
Halim role of employee  dan terlatih, yang dapat dari “proactive, employee agility
(2022) agility on the dengan mudah dan cepat adaptive, and memediasi
relationship beradaptasi terhadap situasi  resilient hubungan antara
between digital dan peluang baru behavior” digital
competency and competence dan
employee employee
performance performance
among civil
servants in
Malaysian Public
University”
Hernawat “Managing Kemampuan pekerja untuk Dimensi: Psychological
v & workforce agility menghadapi skenario yang “proactive, empowerment
Syahrani through tidak pasti, belajar dari flexible, and memediasi
(2022) bureaucratic kondisi tersebut, resilient in pengaruh antara
leadership and menghasilkan solusi inovatif, dealing with bureaucratic
organizational dan memiliki keterampilan unexpected leadership dan
culture in public ~ khusus pada waktu tertentu  circumstances” organizational
service mediated culture terhadap
by psychological workforce agility
empowerment”
Wahjunia  “Workforce Seseorang yang dapat Indikator: Workforce agility
nto agility: memperhatikan, belajar, dan  “proactive, dapat
(2022) Improving juga dapat merespon adaptive, memberikan
employee perubahan lingkungan resilence, kontribusi yang
performance dalam situasi pekerjaannya  flexibility” jauh lebih efektif
from the dibandingkan
perspective of a lingkungan kerja
competitive yang kompetitif
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Workforce Penelitian
agility
work terhadap kinerja
environment” karyawan
Azmy et “The effect of Keterampilan, sikap, dan Indikator: Kepuasan kerja
al. (2022)  talent perilaku karyawan yang “proactive, ditemukan
management dibutuhkan oleh lingkungan  adaptive, and meningkatkan
optimization on bisnis global yang berubah persistent” workforce agility
workforce agility dengan cepat melalui employee
through job engagement
satisfaction and
employee
engagement to
develop excellent
service in private
hospital”
Al-Ganemi “Reflection of the Kombinasi bakat, Dimensi: Empowering
(2021) effect of kemampuan, keterampilan “Flexibility, leadership
empowering dan pengetahuan yang adaptation, behaviors dapat
leadership memungkinkan organisasi proactive” meningkatkan
behaviors on the  mengarahkan pengikutnya workforce agility
workforce agility  dalam melaksanakan tugas-
(An analytical tugas yang diperlukan untuk
study of the mencapai keberhasilan
opinions of organisasi melalui proaktif,
teachers in the tanggap, fleksibilitas dan
private schools adaptasi terhadap berbagai
of the Diwaniyah  perubahan lingkungan
governorate
center)”
Storme et  “Who is agile? Kemampuan beradaptasi Dimensi: Mengidentifikasi
al. (2020)  Aninvestigation  terhadap lingkungan yang “Proactive, beberapa faktor
of the berubah dengan sangat adaptive, psikologis dari
psychological cepat dan tidak dapat resilence” workforce agility
antecedents of diprediksi untuk membantu
workforce manajer menilai,
agility” melatih, dan
membimbing
karyawan
Patil & “Modelling the Kemampuan individu untuk  “proactivity, Bahwa
Suresh enablers of cepat bereaksi terhadap innovation, proaktivitas
(2019) workforce agility  perubahan baik yang resiliency, self- karyawan,
in iot projects: a  berkaitan dengan pekerjaan, motivation, inovasi,
tism approach” produk dan pasar maupun collaboration, keterampilan
yang berkaitan dengan informative, ketahanan dan
lingkungan bisnis adaptability/ kepemilikan atau
flexibility, motivasi diri
competencies/sel ~membawa
f-awareness, workforce agility
business
orientation,
intelligence/
responsiveness,
focused,
quickness/speed”
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Peneliti Judul Definisi Aspek Hasil
Workforce Penelitian
agility
Muduli &  “Psychological Kemampuan tenaga kerja Dimensi: Psychological
Pandya empowerment untuk merespon perubahan  “proactive, empowerment
(2018); and workforce dengan cara yang tepat dan adaptive, and memiliki
agility” tepat waktu; dan resilience” hubungan yang
kemampuan angkatan kerja positif terhadap
untuk memanfaatkan workforce agility
perubahan dan
memanfaatkannya sebagai
peluang
Pitafietal. “Investigating Kemampuan seorang Dimensi: Penggunaan
(2018) the relationship ~ karyawan untuk merespons  “proactive, sosial media
between perubahan yang tidak adaptive, and memediasi
workplace terduga dengan cepat dan resilience” antara task
conflict and tepat dan memanfaatkan conflict dan
employee agility:  perubahan tersebut sebagai workforce agility
the role of peluang
enterprise social
media”
Aidan et “Identify the Kemampuan karyawan Dimensi: Daya tarik merek
al. (2018)  relationship untuk bereaksi secara “proactive, pemberi kerja
between strategis terhadap adaptive, and mempunyai
employer brand  ketidakpastian generative peran positif dan
attractiveness, behaviors” langsung dalam
job satisfaction, meningkatkan
organizational kepuasan kerja,
commitment and Komitmen
workforce agility organisasi dan
in Telecom workforce agility
industries based
on structural
equation
modeling (SEM)
(Case Study:
Huawei
Technologies
Service Iranian)”
Muduli “Workforce Kemampuan untuk Dimensi: Teamwork
(2017) agility: merespons perubahan “proactive, memiliki
Examining the secara tepat waktu dan adaptive, and pengaruh yang
role of memanfaatkan manfaat generative” lebih besar
organizational perubahan terhadap agility,
practices and disusul oleh
psychological reward systems,
empowerment” employee
involvement,
organizational
learning and
training, dan
information
systems
Braun et “The Keterampilan untuk secara “Proactively Identifikasi
al. (2017)  development, proaktif menciptakan acting and atribut dan skala
validation, and peluang atau mengatasi workforce agility
practical hambatan dengan
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Peneliti Judul Definisi Aspek Hasil
Workforce Penelitian
agility
application ofan  memikirkan kembali atau initiating
employee agility  mendefinisikan ulang change”
and resilience pendekatan-pendekatan
measure to yang umum
facilitate
organizational
change”
Qin & “Workforce Kemampuan pekerja untuk Attributes: Review dan
Nembhard agility in menghadapi tantangan “responsiveness, klasifikasi
(2015); operations organisasi non-stasioner quickness, literatur
management” jangka panjang competence, workforce agility
adaptability, and  dari perspektif
cooperativeness”  operations
management
Sherehiy & “The relationship Kemampuan untuk Dimensions: Strategi
Karwowski between work merespon dengan cepat “proactivity, kelincahan
(2014); organization terhadap perubahan adaptivity, and memengaruhi
and workforce lingkungan bisnis internal resilience” organisasi kerja
agility in small dan eksternal dan bertindak dan workforce
manufacturing proaktif terhadap perubahan agility
enterprises” tersebut guna meraih
peluang yang tersedia akibat
perubahan tersebut.
Alavietal. “Organic Tenaga kerja yang tangkas Dimensions: Pengaruh dari
(2014) structure and dapat dikonfigurasi ulang “proactivity, dua karakteristik
organisational dengan cepat sebagai adaptivity, and organisasi yaitu
learning as the respons terhadap perubahan resilience” struktur dan
main kondisi melalui perilaku organizational
antecedents of adaptif dan proaktif learning terhadap
workforce workforce agility
agility”
Pembahasan

Tema yang dibahas terkait workforce agility yaitu mencakup tiga tema yaitu definisi
workforce agility, faktor yang memengaruhi workforce agility, dan dampak workforce agility.

Definisi workforce agility

Zhang dan Sharifi (2000) mendefinisikan workforce agility sebagai mereka yang memiliki
visi dan kemampuan untuk mengatasi perubahan organisasi dengan menangkap manfaat dari
kondisi dinamis tersebut. Beberapa peneliti mendefiniskan workforce agility dari sudut pandang
sikap, beberapa lainnya menganggap fenomena ini sebagai perilaku yang ditunjukan atau
dibutuhkan oleh pekerja di lingkungan bisnis global yang terus berubah (Muduli, 2017).
Berdasarkan perspektif sikap, Plonka (1997) menjelaskan workforce agility sebagai tenaga kerja
yang agile dengan sikap positif terhadap pembelajaran dan pengembangan pribadi,
keterampilan pemecahan masalah yang baik, nyaman dengan perubahan, ide-ide baru, dan
tanggung jawab baru. Penelitian yang dilakukan oleh Dyer dan Shafer (2003); Griffin dan
Hesketh (2003); Sherehiy dan Karwowski (2014) menjelaskan workforce agility dari perspektif
prilaku dari individu tersebut.
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Beberapa peneliti yang membahas tentang workforce agility dan semua definisi mengacu
pada bagaimana karyawan menghadapi dan beradaptasi dengan perubahan (Alavi et al., 2014).
Workforce agility bukan hanya tentang menanggapi perubahan, namun workforce agility juga
memiliki aspek proaktif, inisiatif dan antisipasi terhadap masalah (Sherehiy & Karwowski, 2014;
Sohrabi et al, 2014; Alavi & Abd-Wahab, 2013). Berdasarkan konsep yang dijelaskan oleh Breu
et al. (2002), Chonko dan Jones (2005), Alavi et al. (2014), Sherehiy dan Karwowski (2014), Al-
Kasasbeh et al. (2016), serta Muduli (2017), dapat dipahami bahwa workforce agility dapat
digambarkan sebagai kemampuan karyawan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja
yang berubah cepat dan penuh dengan ketidakpastian, serta mengandalkan pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki.

Peneliti telah mengelaborasi tiga dimensi/atribut/indikator yang menjadi pembangun
workforce agility. Proses elaborasi diawali dengan mengumpulkan dimensi pembangun
workforce agility dari berbagai sumber, dan terdapat tiga dimensi/atribut/indikator yang paling
banyak digunakan oleh peneliti sebelumnya yang terlihat pada tabel 2.

Tabel 2.
Dimensi Workforce Agility
Dimensi Peneliti
Proactivity Antisipasi masalah dan Sherehiy & Karwowski (2014); Storme et al. (2020)
menemukan solusi
Motivasi diri Qin & Nembhard (2015); Tamtam & Tourabi (2020);

Muduli & Pandya (2018); Storme et al. (2020); Patil &
Suresh (2019)

Self-efficacy Qin & Nembhard (2015); Tamtam & Tourabi (2020);
Muduli & Pandya (2018); Storme et al. (2020); Patil &
Suresh (2019)

Curiosity Qin & Nembhard (2015); Tamtam & Tourabi (2020);
Muduli & Pandya (2018); Storme et al. (2020); Patil &
Suresh (2019)

Engagement Sherehiy & Karwowski (2014); Tamtam & Tourabi
(2020)
Kolaborasi Qin & Nembhard (2015); Muduli (2016)
Adaptablity Prilaku adaptif Sherehiy & Karwowski (2014); Sohrabi et al. (2014);
Tamtam & Tourabi (2020).
Kemampuan untuk cepat Qin & Nembhard (2015).

menyesuaikan dengan tugas yang

berbeda dan konteks pekerjaan

Fleksibilitas jam kerja dan lokasi  Qin & Nembhard (2015); Tamtam & Tourabi (2020)
Resilience  Kemampuan untuk bekerja di Sherehiy & Karwowski (2014); Sohrabi et al. (2014)

lingkungan pekerjaan yang penuh

tekanan

Toleransi untuk pekerjaan yang  Qin & Nembhard (2015); Sherehiy & Karwowski (2014)
tidak terduga

Perilaku positif dalam Muduli & Pandya (2018); Sherehiy & Karwowski (2014);
menghadapi perubahan Muduli (2016); Patil & Suresh (2019)

Proaktif mengacu pada perilaku individu yang memperlihatkan prilaku memulai aktivitas
yang mengarah pada solusi terhadap perubahan yang sedang berlangsung. Dimensi ini mengacu
pada motivasi diri, self-efficacy, dan mengantisipasi serta memecahkan masalah (Tamtam &
Tourabi, 2020; Muduli & Pandya, 2018; Sherehiy & Karwowski, 2014). Pekerja yang termotivasi
dan ingin tahu lebih baik dalam mendeteksi dan merespons perubahan (Storme et al, 2020).
Selain itu, kolaborasi merupakan indikator proaktivitas yang kuat, mengingat pentingnya
berbagi tujuan dan meningkatkan sistem kerja, biasanya disusun oleh orang-orang dengan
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keterampilan dan sikap yang berbeda (Qin & Nembhard, 2015). Oleh karena itu, penting bagi
setiap individu mengembangkan dimensi proaktif agar dapat beradaptasi terhadap perubahan.

Adaptif mengacu pada kemampuan individu untuk beradaptasi terhadap perubahan
dengan mengoptimalkan fleksibilitas yang melekat pada diri mereka. Pada tingkat individu,
kemampuan beradaptasi mengacu pada kapan atau dimana pekerjaan dilakukan, proaktif dan
ketahanan saat berhubungan dengan individu dari lingkungan budaya yang berbeda atau
dengan latar belakang yang berbeda, dan keragaman tugas yang dilakukan bahkan secara
bersamaan (Qin & Nembhard, 2015; Sherehiy & Karwowski, 2014; Sohrabi et al, 2014;
Sumukadas & Sawney, 2004; Tamtam & Tourabi, 2020).

Resiliensi mengacu pada kemampuan individu untuk bertahan menghadapi tantangan yang
dihadapi. Resiliensi merujuk pada sikap positif terhadap perubahan, teknologi baru, ide-ide baru
dan cara-cara baru dalam mengatur pekerjaan dan produksi, pada sikap positif terhadap
perubahan, teknologi baru, ide baru, dan cara baru dalam mengatur pekerjaan dan produksi
(Muduli & Pandya, 2018). Pada konteks agility, resiliensi berlawanan dengan resistensi (Qin &
Nembhard, 2015). Hal tersebut juga mengacu pada kebutuhan untuk bekerja dan menghadapi
situasi yang tidak terduga dan berpotensi menimbulkan stres (Sherehiy & Karwowski, 2014).
Mengenai hal tersebut, beberapa penelitian telah menilai dampak worforce agility terhadap
kesehatan. Selanjutnya, untuk mengatasi masalah tersebut, Braun et al. (2017) menunjukkan
bahwa tuntutan dan tekanan untuk meningkatkan workforce agility dapat menyebabkan kondisi
stres yang tinggi, yang dapat dicegah dengan resiliensi individu.

Faktor yang memengaruhi workforce agility

Tabel 3 berikut merupakan pengelompokan faktor-faktor yang mempengaruhi workforce
agility.

Tabel 3.
Faktor Yang Memengaruhi Workforce Agility
Kategori Faktor Uraian
Faktor dari Kepribadian Tipe kepribadian openness to experience dan extraversion memiliki
individu efek positif terhadap workforce agility (Engeser & Langens, 2010;

Feist, 1998; Chiang et al., 2017).

Empowerment Karyawan merasa bahwa pekerjaannya cukup bermakna dan
memiliki perasaan diberdayakan, berhubungan positif dengan agility
pada karyawan (Muduli & Pandya, 2018)

Faktor dari Teamwork Cooperation dan knowledge sharing memiliki pengaruh positif
pekerjaan terhadap agility (Sherehiy & Karwowski, 2014)
dan Leadership Pemimpin yang agile perlu untuk membentuk budaya yang
kelompok mendukung inovasi dan dapat mengikuti perubahan (Sherehiy &
pekerjaan Karwowski, 2014).
Faktor dari Budaya Workforce agility dapat terbentuk dari organisasi yang memiliki
organisasi organisasi budaya organisasi yang terbuka, kolektif dan atonom (Hoda & Noble,
2017)
Struktur Struktur organisasi yang organik dengan pengambilan keputusan
organisasi yang terdesentralisasi,dan mengurangi hirarki, memiliki pengaruh

yang kuat terhadap workforce agility

Beberapa penelitian sebelumnya telah melihat faktor-faktor yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap workforce agility. Beberapa faktor seperti pada tabel 3 dijadikan variabel
bebas atau independent variabel untuk dilihat pengaruhnya terhadap workforce agility. Muduli
dan Pandya (2018) menjelaskan bahwa faktor workforce agility dapat dikategorikan menjadi
faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang memengaruhi workforce agility meliputi
kepribadian, kebutuhan individu, dan pemberdayaan (Vliet, et. al, 2019). Faktor eksternal yang
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dapat meningkatkan kelincahan individu diindikasikan berasal dari peran aspek lingkungan dan
sosial, seperti kerja sama tim dan kepemimpinan (Munteanu, et al, 2010). Faktor eksternal dari
workforce agility ditambahkan oleh Alavi et al. (2014) juga berhubungan dengan struktur dan
budaya atau kebiasaan dari lingkungan organisasi yang akan memengaruhi individu dalam
berprilaku agile.

Faktor yang terdapat pada tabel 3 memperlihatkan faktor internal dan faktor eksternal.
Vliet et al. (2019) mengemukakan bahwa faktor internal yang mempengaruhi workforce agility
meliputi kepribadian, kebutuhan pribadi, dan kemampuan pribadi. Namun perlu diperhatikan
bahwa tingkat ketangkasan setiap orang berbeda-beda, karena setiap orang mempunyai
kecerdasan, kecepatan penguasaan keterampilan dan kemampuan, serta efektifitas dalam
bekerjasama dengan orang lain yang berbeda-beda (Breu et al, 2002). Selain itu, empowerment
dianggap perlu untuk membuat karyawan menampilkan prilaku agile (Van et al, 2019). Hal-hal
yang mencerminkan pemberdayaan seperti pengayaan dan perluasan pekerjaan, serta tim yang
dikelola sendiri dan dibangun berdasarkan praktik-praktik tersebut, yang dianggap
berkontribusi terhadap workforce agility.

Agility juga dapat dioptimalkan oleh faktor eksternal yang berasal dari peran aspek
lingkungan dan sosial. Berkaitan dengan karyawan, agility dapat ditingkatkan melalui kerjasama
tim yang baik (Munteanu et al, 2010). Tim yang mengatur diri sendiri sangat penting untuk
menumbuhkan budaya pengembangan yang agile (Sharp & Robinson, 2008). Tim yang agile
dapat dilihat dengan memiliki pengorganisasian mandiri (Cockburn & Highsmith, 2001) dan tim
pengorganisasian mandiri adalah hal penting untuk meningkatkan agility dan fleksibilitas
(Nerur & Balijepally, 2007). Sinergi dari kolaborasi lintas industri dapat membantu organisasi
pada akhirnya berhasil menyelesaikan proyek yang dikerjakan. Lingkungan tim yang
menyenangkan akan memberikan informasi bisnis yang akurat, lengkap, dan bermakna kepada
pekerja agar dapat berfungsi menciptkan keputusan yang objektif.

Aspek budaya dan struktur organisasi yang terkait dengan kelincahan tenaga kerja
mencakup otonomi pekerja yang lebih besar, desentralisasi, dan berbagi kekuasaan, tujuan, dan
informasi. Berdasarkan survei yang melibatkan industri kecil dan menengah di India, Alavi et al.
(2014) menyimpulkan bahwa struktur organisasi organik, dengan pengambilan keputusan yang
terdesentralisasi dan pengurangan hirarki, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
workforce agility. Empowerment adalah salah satu aspek yang paling banyak dipelajari dalam
literatur. Muduli (2016) menunjukkan bahwa pemberdayaan bertindak sebagai mediator yang
signifikan antara praktik organisasi dan workforce agility. Pemimpin memiliki peran penting
untuk mempromosikan empowerment pekerja untuk mengarah pada pekerjaan yang lebih
bermakna dengan kompetensi dan penentuan nasib sendiri yang lebih besar. Muduli (2017)
menambahkan bahwa peran pemimpin tidak hanya memberdayakan tenaga kerja, melainkan
harus menyadari kondisi apa pun yang dapat merusak motivasi intrinsik, seperti ancaman,
tekanan waktu, dan jenis persaingan yang kontraproduktif.

Dampak workforce agility

Workforce agility dapat dikatakan aspek penting untuk lebih menjadi perhatian bagi
perusahaan. Secara umum, dapat disimpulkan bahwa beberapa peneliti menyampaikan bahwa
workforce agility yang baik akan meningkatkan efektivitas perusahaan, baik dalam bentuk
produktivitas, keuntungan, maupun kesejahteraan dari individu itu sendiri. Dengan kata lain,
pembentukan workforce agility di lingkup perusahaan dapat membantu dalam pencapaian
tujuan dari perusahaan itu sendiri (Sherehiy & Karwowski, 2014).

Tenaga kerja yang memiliki workforce agility yang baik telah terbukti meningkatkan,
keuntungan dan pangsa pasar, menumbuhkan bisnis yang kompetitif dengan perubahan yang
konstan dan tidak dapat diprediksi, serta meningkatkan produktivitas sehingga meningkatkan
peluang organisasi untuk bertahan hidup dalam lingkungan bisnis yang semakin mengglobal
(Muduli, 2018). Selain itu, workforce agility dapat meengarahkan organisasi terhadap beberapa
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keuntungan seperti peningkatan kualitas, kepuasan pelanggan yang lebih baik, kurva
pembelajaran yang lebih cepat, serta cakupan dan kedalaman yang ekonomis (Hopp & Van Oyen,
2004; Bhattacharya & Gibson, 2005; Fink & Newman, 2007).

Workforce agility dapat mempengaruhi empat tujuan strategis, termasuk biaya, waktu,
kualitas dan keragaman, dan dapat membantu organisasi mencapai tujuan mereka (Hopp & Van
Oyen, 2004). Berikutnya, agility tenaga kerja menurunkan biaya dalam tiga cara. Pertama,
karyawan yang agile memiliki efisiensi biaya yang tinggi karena fleksibilitasnya yang tinggi dan
dapat melakukan lebih banyak aktivitas dalam waktu yang lebih. Kedua, peningkatan
fleksibilitas organisasi sebagai akibat dari karyawan yang agile mengurangi penambahan dalam
persediaan dan mengurangi biaya produksi. Pada akhirnya, kolaborasi karyawan yang tangkas
menciptakan sinergi dalam organisasi, serta tugas akan dilaksanakan dengan kualitas yang lebih
baik dan biaya yang lebih rendah. Artinya, workforce agility mengarahkan karyawan untuk
melakukan tugasnya lebih cepat dan mengurangi waktu yang hilang dan siklus produksi.

Peneliti menyadari bahwa artikel ini memiliki kekurangan dan keterbatasan. Keterbatasan
dalam tulisan ini yaitu masih minimnya kumpulan artikel dan jurnal yang dapat diakses oleh
peneliti. Oleh karena itu, konsep yang dihasilkan dari kajian literatur ini masih belum
mencerminkan konsep yang mewakili berbagai tingkat dalam lingkup organisasi. Pembahasan
mengenai workforce agility pada tulisan ini terbatas pada tingkat individu, dan belum
menggambarkan agility ditingkat kelompok dan organisasi. Dengan demikian bagi peneliti
berkutnya dapat membahas dari sudut pandang atau tingkat yang berbeda untuk melengkapi
kajian tentang agility dalam lingkup organisasi.

Simpulan

Workforce agility merupakan kemampuan pekerja untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan kerja yang berubah dengan cepat, fleksibel dan penuh dengan ketidakpastian
melalui pengetahuan, keterampilan, dan perilaku. Dimensi workforce agility diantaranya
meliputi proactivity, adaptability dan resilience. Workforce agility dipengaruhi oleh beberapa
aspek seperti faktor individu (kepribadian, kebutuhan, empowerment), faktor lingkungan kerja
(teamwork dan leadership), faktor organisasi (budaya dan struktur organisasi). Berikutnya,
dampak dari workforce agility sejauh ini memengaruhi beberapa aspek seperti produktivitas,
efektivitas biaya, prilaku inovatif, dan efektivitas waktu pencapaian target. Hasil kajian literatur
pada penelitian ini diharapkan dapat membantu memperkaya kajian tentang workforce agility,
sehingga ke depan akan lebih banyak para peneliti yang tertarik untuk melakukan kajian terkait
dengan workforce agility di bidang ilmu Psikologi. Kajian literatur ini juga diharapkan mampu
memberikan gambaran kepada perusahaan atau organisasi tentang pentingnya workforce
agility untuk dimiliki oleh setiap karyawan dan pelaku industri, khususnya dalam menghadapi
perubahan zaman yang tidak penuh dengan kepastian.
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